BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

Karakteristik peternak ayam super memiliki dua faktor yang saling berkaitan yaitu
faktor sosial peternak dan faktor modal peternak. Faktor sosial peternak meliputi
dari tingkat umurtingkat pendidikan, pengalaman berternak dan jumlah
tanggungan keluarga. Dari jumlah responden sebesar 45 orang atau sebesar
(100%) dilihat dari umur semua peternak berumur produktif 15-60 tahun dengan
jumlah 45 orang atau (100%). Tingkat pendidikan SMA terbanyak dengan jumlah
20 orang atau (44,44%), pengalaman berternak berkisar 1-5 tahun sebanyak 45
orang atau sebesar (100%), Jumlah tanggungan keluarga 1-3 orang dimilki oleh
41 peternak atau sebesar (91,11%). Sedangkan untuk faktor modal peternak
dilihat dari rata-rata luas kandang 10-100 m? sebanyak 26 orang atau sebesar
(57%),kepemilikan kandang peternak milik sendiri sebanyak 37 orang datau
sebesar (82%), jumlah ternak di pelihara berkisar 100-500 ekor berjumlah 26
orang sebesar (57,77)

B. Saran

Adapun saran yang didapat penulis berikan sesuai hasil penelitian adalah:

1. Diharapkan kepada pemerintah khususnya instansi terkait yang bergerak
dalam pengawasan disektor pertanian agar dapat memberikan motivasi,
inovasi dan modal yang dapat memberikan dampak besar untuk kemajuan
usaha ternak ayam kampung super dimasa yang akan datang.

2. Peternak hendaknya lebih meningkatkan wawasan pengetahuan yang luas
dan akses informasi dalam berternak ayam kampung super lebih
berkembang dari sebelumnya, sehingga pendapatan peternak dapat

memberikan kesejahteraan yang lebih meningkat.
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